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Abstract

Course Review Horay (CRH) learning model based on Problem-Based Learning (PBL) is a
cooperative learning model that provides many questions to encourage active learning and
critical thinking ability of students. Cards of CRH contain 9 or 16 or 25 columns to write down
the students' answers. If they answer three questions correctly as vertical/horizontal/diagonally
they would shout “horay”. The purpose of this research was to determine the effect of CRH
learning model based on PBL approach on the students’ critical thinking skill and learning
outcome for the eleventh-grade science students of SMA Arjasa Jember. There were used
control class and experimental class. The results showed that learning model of CRH based on
PBL approach had increased the students’ critical thinking skill (p = 0.000) aswell as
significantly increased the students’ learning outcome of cognitive, affective and psychomotor.

Keywords: learning outcomes, critical thinking skill, learning model, approach.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah salah satu faktor

yang menentukan kualitas kehidupan
bangsa. Pendidikan memiliki peran yang
penting dalam membentuk generasi muda
yang berkualitas dan berwawasan nusantara.
Oleh karena itu, peran guru dan sekolah
sangatlah penting. Tetapi kenyataannya
pembelajaran biologi berorientasi pada
produk bukan proses, pengajaran hanya
mengarah pada pengetahuan bukan hasil
kerja praktek, dan pengajaran berfokus
menjawab pertanyaan yang diajarkan atau
tertulis dalam bahan ajar [1].

Secara umum, permasalahan
pendidikan yang ada di kelas yaitu proses
pembelajaran didominasi teacher-centered
dan teoritis. Selain itu, beban materi yang
banyak dengan alokasi waktu terbatas
menyebabkan guru kurang berinovasi
mengembangkan model pembelajaran dan
cenderung menggunakan model
pembelajaran konvensional [1], seperti
metode ceramah, tanya jawab, dan
pemberian tugas [2].

Karakteristik siswa SMA secara umum,
yaitu lebih menyukai proses pembelajaran

yang bervariasi sesuai dengan materi
pelajaran, sehingga mereka memiliki
semangat belajar yang tinggi dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut.
Selain karakteristik siswa, model
pembelajaran juga harus sesuai dengan
karakteristik materi. Materi sistem
peredaran darah merupakan salah satu
materi pada pelajaran biologi semester
ganjil kelas XI yang memiliki karakteristik,
yaitu sulit dipahami siswa walaupun materi
sistem peredaran darah sangat berhubungan
dengan kehidupan nyata siswa. Materi
sistem peredaran darah memiliki
karakteristik yang penting, karena alat-alat
peredaran darah manusia walaupun bersifat
konkret dan dapat dirasakan, namun tidak
mungkin dipelajari secara langsung [3].

Guru harus mengetahui dan memahami
model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan karakteristik materi
[3], sehingga dapat menciptakan suasana
kelas menjadi meriah dan menyenangkan
serta merangsang kemampuan berpikir
kritis siswa, yaitu model pembelajaran
Course Review Horay. Dengan demikian
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diharapkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar biologi siswa dapat meningkat.
Model pembelajaran Course Review

Horay merupakan model pembelajaran
kooperatif yang dapat meningkatkan
aktivitas dan mendorong siswa berperan
aktif dalam proses pembelajaran [4].
Karakteristik model pembelajaran Course
Review Horay, yaitu adanya kartu Course
Review Horay yang berisi sebanyak 9 atau
16 atau 25 kotak sesuai kebutuhan. Kotak
digunakan untuk menuliskan jawaban dari
soal yang diberikan guru dalam menguji
pemahaman siswa dan jika menjawab 3
soal dengan benar secara
vertikal/horizontal/diagonal akan berteriak
“horay” [5].
Kelebihan dari model pembelajaran

Course Review Horay, yaitu proses
pembelajaran lebih menarik karena
diselingi dengan hiburan/games sehingga
menumbuhkan/meningkatkan semangat
siswa untuk menerima pembelajaran [6];
melatih siswa agar dapat berbicara secara
kritis, kreatif, dan inovatif melalui
komunikasi dua arah [4]; dapat mendorong
dan membantu siswa memahami konsep
dengan baik melalui diskusi kelompok [7];
dan dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah, sehingga dapat
melatih siswa berpikir kritis [8].
Kemampuan berpikir kritis penting dimiliki
siswa sesuai tujuan pembelajaran dalam
paradigma pendidikan nasional abad 21 [9],
yaitu untuk memotivasi dan mengokohkan
kemampuan memecahkan masalah yang
secara baik dan terpadu [10].
Selain memiliki kelebihan, model

pembelajaran Course Review Horay juga
memiliki kekurangan, yaitu kesulitan dalam
menilai siswa yang aktif dan pasif
dikarenakan guru hanya akan menilai
kelompok yang banyak mengatakan horay,
sehingga nilainya disamakan; adanya
peluang untuk melakukan kecurangan
dalam melaksanakan simulasi model
pembelajaran Course Review Horay [4];
penerapan model pembelajaran Course
Review Horay di dalam kelas, berisiko
mengganggu suasana belajar kelas lain [7];
dan implementasi model pembelajaran
Course Review Horay terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa masih

kurang, sehingga perlu dikombinasikan
dengan pendekatan Problem-Based
Learning [8].
Pendekatan Problem-Based Learning

adalah pendekatan yang mampu untuk
membantu siswa dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran. Pendekatan Problem Based-
Learning menciptakan kondisi belajar aktif
kepada siswa untuk memecahkan masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah [11].
Pendekatan Problem-Based Learning
memiliki beberapa kelebihan, yaitu
pembahasan materi sangat luas, proses
diskusi berjalan sangat aktif, dan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa [12].
Pendekatan Problem-Based Learning

cocok diterapkan dalam kurikulum 2013
karena menganut paham pembelajaran
konstruktivisme [13]. Pembelajaran
konstruktivisme adalah pembelajaran yang
berpusat pada siswa sehingga dapat
membangun pengetahuan secara aktif
dalam menemukan fakta, konsep, atau
prinsip [14]. Pembelajaran konstruktivisme
berkaitan dengan teori belajar Ausubel,
yaitu belajar bermakna. Hal ini dikarenakan
siswa secara aktif mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya dengan cara
mengemukakan kembali pengetahuan yang
telah diperoleh[15]. Dalam pendekatan
konstruktivisme Piaget, siswa
mengonstruksi pengetahuan dengan
mentransformasikan, mengorganisasikan,
dan mereorganisasikan pengetahuan dan
informasi sebelumnya [5].
Pendekatan Problem-Based Learning

memiliki kekurangan yaitu membutuhkan
waktu yang lama [12] dan ketika siswa
tidak memiliki minat atau kepercayaan
terhadap masalah yang sulit
dipelajari/dipecahkan, maka siswa merasa
enggan untuk mencoba [16]. Selain itu,
pendekatan Problem-Based Learning
kurang cocok diterapkan pada peserta didik
yang perlu bimbingan tutorial, yaitu peserta
didik yang memiliki potensi akademik
rendah di kelas yang kreatif [17]. Kegiatan
bimbingan tutorial ini berhubungan dengan
kegiatan siswa ketika menyelesaikan suatu
masalah [18]. Kombinasi dari model
pembelajaran Course Review Horay dan
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pendekatan Problem-Based Learning akan
diterapkan pada materi sistem peredaran
darah karena karakteristik dari keduanya
cocok dengan karakteristik materi sistem
peredaran darah, sehingga diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar biologi siswa.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah menguji pengaruh
penerapan model pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil
belajar biologi kelas XI MIA SMA Negeri
Arjasa Jember tahun pelajaran 2016/2017.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah

penelitian kuasi eksperimental pendidikan.
Pada penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas XI MIA 3 dan
4 semester ganjil SMA Negeri Arjasa
Jember tahun pelajaran 2016/2017.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
uji homogenitas pada populasi. Sebelum
dilakukan uji homogenitas, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas terhadap data nilai
ulangan tersebut menggunakan uji One
Sample Kolmogorov Smirnov.

Setelah mendapatkan dua sampel kelas
dengan uji homogenitas yang sama
kemudian akan ditentukan sebagai kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Penentuan
kelas kontrol dan kelas eksperimen
dilakukan dengan teknik cluster random
sampling, yaitu teknik dengan cara
mengundi. Kelas kontrol sebagai kelompok
yang menerima pembelajaran secara
konvensional dan kelas eksperimen sebagai
kelompok yang mendapatkan perlakuan
berupa model pembelajaran Course Review
Horay berbasis pendekatan Problem-Based
Learning.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi, tes dan
metode angket. Analisis data kemampuan
berpikir kritis siswa di ukur dengan
menggunakan menggunakan uji
Independent Sample t-test (Uji t).
Sedangkan hasil belajar siswa ranah
kognitif diuji dengan menggunakan
Analisis Kovarian (ANAKOVA) dengan

kemampuan awal siswa sebagai kovariat.
Kemampuan awal siswa diukur dengan
menggunakan pre-test sedangkan
kemampuan akhir siswa diukur dengan
menggunakan post-test.

Begitu juga dengan hasil belajar ranah
afektif dan psikomotor siswa dianalisis
dengan menggunakan uji Independent
Sample t-test (Uji t) yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Course Review Horay
berbasis pendekatan Problem-Based
Learning terhadap hasil belajar ranah
afektif dan psikomotor. Untuk membantu
analisis digunakan paket analisis komputer
program SPSS for windows versi 22.0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil kemampuan berpikir kritis
menunjukkan bahwa model pembelajaran
Course Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
dengan nilai probabilitas (p) < 0,05 (0,000
< 0,05). Rerata nilai kemampuan berpikir
kritis kelas eksperimen lebih tinggi yaitu
sebesar 83,715 jika dibandingkan dengan
rerata nilai kemampuan berpikir kritis kelas
kontrol yaitu 72,775. Hasil nilai
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol
dan kelas eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Histogram nilai kemampuan
berpikir kritis siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen

2. Hasil Analisis Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan hasil uji normalitas nilai

pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
semua data berdistribusi normal. Data nilai
pre-test dan post-test tersebut kemudian
dapat dilanjutkan dengan menggunakan
analisis kovarian. Hasilnya menunjukan
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bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning memiliki selisih
rerata nilai kognitif lebih besar dari kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional sebesar 30,1 sedangkan
selisih rerata kelas kontrol sebesar 29,95.
Hasil peningkatan hasil belajar kognitif
siswa berupa pre-test dan post-test dapat
dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Histogram nilai hasil belajar
pre-test dan post-test siswa
kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai
afektif menunjukkan bahwa semua data
berdistribusi normal. Data rerata nilai
afektif kemudian dapat dilanjutkan dengan
menggunakan analisis uji varian dan
hasilnya (p= 0,262 ). Kemudian,
dilanjutkan lagi menggunakan uji Levene’s
Test dan hasilnya (p = 0,001). Dengan
demikian dapat diketahui bahwa rerata nilai
hasil belajar ranah afektif siswa antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen tidak sama.
Kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Course Review Horay
berbasis pendekatan Problem-Based
Learning memiliki rerata nilai afektif lebih
besar yaitu sebesar 82,15 sedangkan rerata
kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional sebesar 71,29.
Dengan kata lain, model pembelajaran
Course Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar ranah afektif siswa.
Hasil belajar ranah afektif kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Histogram hasil belajar ranah
afektif siswa kelas kontrol dan
kelas eksperimen

Berdasarkan hasil uji normalitas
nilai psikomotor menunjukkan bahwa
semua data berdistribusi normal. Data
rerata nilai psikomotor kemudian dapat
dilanjutkan dengan menggunakan analisis
uji varian dan hasilnya (p = 0,959 ).
Kemudian, dilanjutkan lagi menggunakan
uji Levene’s Test dan hasilnya (p = 0,002).
Dengan demikian dapat diketahui bahwa
rerata nilai hasil belajar ranah psikomotor
siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen tidak sama. Kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran
Course Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning memiliki rerata
nilai psikomotor lebih besar yaitu sebesar
82,15 sedangkan rerata kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional
sebesar 71,29. Dengan kata lain, model
pembelajaran Course Review Horay
berbasis pendekatan Problem-Based
Learning berpengaruh terhadap hasil
belajar ranah psikomotor siswa. Hasil
belajar ranah psikomotor kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Histogram hasil belajar ranah
psikomotor siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen.

Pembahasan
Kemampuan berpikir kriti siswa diukur

dengan menggunakan uji Independent
Sample t-test. Hasil belajar ranah kognitif
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siswa diukur dengan menggunakan pre-test
dan post-test. Sedangkan untuk hasil belajar
ranah afektif dan psikomotor diukur dengan
menggunakan uji Independent Sample t-test.

Pada indikator pertama yaitu
mengidentifikasi masalah diketahui bahwa
terdapat perbedaan skor mengidentifikasi
masalah pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Mengidentifikasi masalah bearti
menganalisis mengenai suatu pemahaman,
dan mengerti mengenai permasalahan yang
ada [19]. Hal ini dikarenakan siswa kelas
eksperimen menggunakan model
Pembelajaran Course Review Horay
berbasis pendekatan Problem-Based
Learning, yang melatih siswa untuk
mengidentifikasi permasalahan dari soal
yang terdapat pada kuis Course Review
Horay, yaitu pada sintaks ketika siswa
diberikan soal secara acak dan menuliskan
jawabannya di dalam kartu yang nomornya
disebutkan guru. kegiatan mengidentifikasi
dan merumuskan kembali suatu masalah
menjadi bagian-bagian yang lebih
sederhana, dapat membuat siswa lebih
memahami konsep materi pembelajaran
dengan baik [20].

Pada indikator kedua yaitu
menganalisis masalah diketahui bahwa
terdapat perbedaan nilai menganalisis
masalah pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol baik pertemuan pertama maupun
pertemuan kedua. Dalam menganalisis
masalah dibutuhkan jawaban yang
menunjukkan kemampuan siswa dalam
mencari jawaban yang tepat dan jelas dari
setiap pertanyaan dan mampu memilih
argumen logis, relevan, dan akurat [21]. Hal
ini dikarenakan siswa kelas eksperimen
menggunakan model Pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning, yang melatih
untuk menganalisis permasalahan yang
terdapat di dalam soal Course Review
Horay, yaitu pada sintaks ketika siswa
menyajikan solusi atas soal yang diberikan
guru dengan menggunakan model
pembelajaran Course Review Horay. Upaya
melatih dan membiasakan peserta didik
dalam menganalisis dan mencari upaya
pemecahan masalah dapat meningkatkan
dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis [22]. Cara meningkatkan kemampuan

menganalisis masalah yaitu menghadapkan
peserta pada keterampilan untuk
memecahkan masalah [23].

Pada indikator ketiga yaitu
mengevaluasi masalah diketahui bahwa
terdapat perbedaan nilai mengevaluasi
masalah pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol baik pertemuan pertama maupun
pertemuan kedua. Kemampuan
mengevaluasi masalah merupakan kegiatan
siswa membuktikan kebenaran jawaban
berdasarkan sumber bukti yang ada [19].
Hal ini dikarenakan bahwa kelas ekspeimen
menggunakan model Pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning, yang melatih
mengevaluasi permasalahan yang terdapat
di dalam kuis Course Review Horay, yaitu
pada sintaks ketika siswa menjawab 3 soal
dengan benar secara vertikal/horizontal/
diagonal lalu memberi tanda check list (√)
dan langsung berteriak “horee” atau
menyanyikan yel-yelnya. Jika siswa
terbiasa untuk mengevaluasi masalah, maka
kemampuan berpikir kritis siswa juga
terlatih [24].

Pada indikator menarik kesimpulan,
siswa diharapkan mampu membuat
kesimpulan yang dibenarkan [19].
Kemampuan menarik kesimpulan berarti
dapat membuktikan kebenaran kesimpulan
sesuai dengan pengetahuan yang diketahui
[25]. Siswa kelas eksperimen dapat
membuat kesimpulan dari permasalahan
yang telah dibuat dengan benar dan lengkap,
sedangkan siswa kelas kontrol sebagian
besar dapat membuat kesimpulan dari
permasalahan yang telah dibuat dengan
benar, namun kurang lengkap. Hal ini
dikarenakan siswa kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning, yang terbiasa
menyimpulkan solusi permasalahan setiap
soal yang ada di dalam kuis Course Review
Horay ketika pembahasan jawaban pada
setiap soal. Dalam tahap penyelesaian soal
tersebut, siswa menggunakan cara/ide
sehingga dapat menyimpulkan solusi dari
sebuah permasalahan [26].

Model pembelajaran Course Review
Horay berbasis pendekatan Problem-Based
Learning memberikan pengaruh yang
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signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Terdapat perbedaan hasil belajar ranah
kognitif antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana hasil belajar ranah kognitif
kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada
kelas eksperimen proses pembelajarannya
terdapat unsur permainan, yaitu kuis
Course Review Horay sehingga siswa
bersemangat menerima materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
[6]. Dengan begitu akan terjadi interaksi
dan komunikasi antar siswa baik siswa
yang pintar dan siswa yang kurang pintar,
suasana di dalam kelas eksperimen menjadi
menyenangkan dan semua siswa bisa
berpartisipasi aktif dalam kuis Course
Review Horay.
Begitu juga dengan hasil belajar ranah

afektif, model pembelajaran Course Review
Horay berbasis pendekatan Problem-Based
Learning juga memberikan pengaruh yang
signifikan. Rata-rata hasil belajar siswa
ranah afektif kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Indikator yang
pertama yaitu jujur, merupakan perilaku
kejujuran siswa dalam mengerjakan soal
ujian. Tujuan utama sebuah pendidikan
yaitu membentuk kejujuran, sebab
kejujuran merupakan modal dasar dalam
kehidupan bersama dan kunci menuju
keberhasilan [27]. Hal ini dikarenakan
siswa kelas eksperimen menggunakan
model Pembelajaran Course Review Horay
berbasis pendekatan Problem-Based
Learning, yang melatih kejujuran siswa
ketika mengerjakan kuis Course Review
Horay, yaitu ketika sintaks siswa memberi
tanda check list (√) dan langsung berteriak
“horay” atau menyanyikan yel-yelnya jika
menjawab 3 soal dengan benar secara
vertikal/horizontal/diagonal. Dengan
demikian, siswa terlatih bersikap jujur
meskipun guru tidak mengecek secara
langsung setiap jawaban pada saat itu ke
setiap kelompok. Pembiasaan sikap jujur di
lingkungan sekolah sangat penting dalam
proses kegiatan belajar di lingkungan
sekolah [28].
Indikator yang kedua yaitu disiplin,

merupakan perilaku kedisiplinan siswa
ketika masuk dalam kelas. Hal ini
disebabkan keberhasilan belajar kognitif

kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Course Review Horay
berbasis pendekatan Problem-Based
Learning sehingga mampu melatih siswa
untuk selalu disiplin, yaitu pada sintaks
menuliskan jawabannya di dalam kartu
yang nomornya disebutkan guru. Dalam
sintaks ini, siswa diberi waktu untuk
menjawab soal selama 60 detik, sehingga
nantinya melatih siswa untuk mengerjakan
soal atau tugas dengan disiplin. Untuk
mencapai keberhasilan belajar, seorang
siswa membutuhkan sikap disiplin dalam
proses pembelajaran, sehingga kegiatan
belajar menjadi lebih bernilai, mempunyai
makna dan target [29]. Sikap disiplin di
lingkungan sekolah merupakan sikap
ketaatan siswa terhadap aturan-aturan,
tugas-tugas yang diberikan guru, dan proses
KBM di kelas [28].
Indikator ketiga dari hasil belajar ranah

afektif yaitu tanggung jawab, merupakan
penilaian yang didasarkan pada kegiatan
siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah
(PR) yang diberikan oleh guru. Terdapat
perbedaan indikator tanggung jawab antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana
indikator tanggung jawab kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan siswa kelas ekspeimen
menggunakan model Pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning, yang melatih
tanggung jawab dalam mengerjakan soal
secara berkelompok. Apabila siswa
bertanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan guru maka hasil
belajar yang didapatkan akan lebih baik,
sehingga siswa dapat menambah dan
memiliki pengalaman dalam mempelajari
sesuatu menjadi lebih terintregasi [30].
Untuk mengembangkan sikap tanggung
jawab di sekolah, guru memberi
kesempatan kepada siswa membuat
keputusan dari tugas yang diberikan [28].

Indikator keempat dari hasil belajar
ranah afektif yaitu santun, merupakan
penilaian yang didasarkan pada kesantunan
dalam bersikap dan bertutur kata kepada
guru dan teman. Santun diartikan sebagai
suatu tingkah laku seseorang dalam
kehidupan sehari-hari sesuai tempat, waktu,
dan kondisi lingkungannya [31]. Terdapat
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perbedaan indikator santun antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dimana
indikator santun kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan siswa kelas eksperimen
menggunakan model Pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning, yang melatih
sikap santun, yaitu ketika sintaks siswa
berteriak “horee” atau menyanyikan yel-
yelnya. Siswa dilatih untuk berteriak
“horee” tanpa mengganggu
orang/kelompok/kelas lain. Di dalam
kompetisi permainan, siswa berlomba
melawan kelompok lain dengan
membiasakan bersikap santun dalam
menghargai pendapat atau keberhasilan
kelompok lain, sehingga sikap santun akan
berimplikasi terhadap pembentukan
karakter seseorang [32].

Begitu juga dengan hasil belajar ranah
psikomotor, model pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning juga memberikan
pengaruh yang signifikan. Indikator
pertama yaitu terampil menyiapkan alat dan
bahan, merupakan kegiatan siswa dalam
menyiapkan alat dan bahan praktikum.
Dengan persiapan sebaik-baiknya maka
kegiatan/pekerjaan akan dapat dilaksanakan
dengan baik sehingga akan memperoleh
keberhasilan [33]. Terdapat perbedaan
indikator terampil menyiapkan alat dan
bahan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana indikator terampil
menyiapkan alat dan bahan kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hal ini dikarenakan siswa kelas
eksperimen menggunakan model
pembelajaran Course Review Horay
berbasis pendekatan Problem-Based
Learning, yang melatih siswa menyiapkan
kartu Course Review Horay dan peralatan
tulis ketika mengikuti kuis. Dengan terbiasa
menyiapkan alat yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran, maka siswa juga
terbiasa menyiapkan alat dan bahan
praktikum dengan baik. Keterampilan
menyiapkan alat dan bahan praktikum yang
tinggi dikarenakan siswa sudah terbiasa
mempersiapkan keperluan pembelajaran
secara mandiri [34].

Indikator kedua yaitu terampil
menggunakan alat dan bahan , merupakan
kegiatan siswa dalam menggunakan alat
dan bahan praktikum. Keberhasilan suatu
percobaan/eksperimen tergantung pada
kemampuan memilih dan menggunakan
alat dengan tepat [35]. Terdapat perbedaan
indikator menggunakan alat dan bahan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dimana indikator menggunakan alat dan
bahan kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan
terdapat hubungan dengan kemampuan
kognitif siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning, yang memiliki
nilai kognitif lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Siswa yang memiliki
keterampilan menggunakan alat
labolatorium tinggi maka memiliki rerata
nilai kognitif yang lebih tinggi [35].

Indikator ketiga yaitu memperhatikan
kebersihan, merupakan salah aspek
kemampuan psikomotorik dalam menata
alat dan bahan praktikum setelah selesai
kegiatan praktikum. Pada aspek
penggunaan dan pemeliharaan alat dan
bahan praktikum, di akhir praktikum
praktikan menata kembali alat dan bahan
praktikum yang dipakai dalam praktikum
ke tempat semula [36]. Terdapat perbedaan
indikator memperhatikan kebersihan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana
indikator memperhatikan kebersihan kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Ada beberapa siswa di kelas
kontrol maupun kelas eksperimen yang
belum memperhatikan kebersihan. Hal ini
dikarenakan siswa kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning, yang melatih
siswa untuk mengembalikan kartu Course
Review Horay dan membersihkan sisa
perekat reward . Kebiasaan yang dilakukan
oleh siswa eksperimen ini menyebabkan
terbentuknya karakter peduli lingkungan,
sehingga nilai indikator memperhatikan
kebersihan kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Karakter peduli
lingkungan ditunjukkan ketika sisswa
menjaga kebersihan kelas [37].
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Indikator keempat yaitu menggunakan
waktu dengan efektif, merupakan kegiatan
siswa dalam memanfaatkan waktu belajar
dengan efektif. Terdapat perbedaan
indikator menggunakan waktu dengan
efektif antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dimana indikator menggunakan
waktu dengan efektif kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan siswa kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning, yang melatih
siswa dalam menggunakan waktu dengan
efektif, yaitu ketika sintaks siswa
mengerjakan setiap soal kuis Course
Review Horay selama 60 detik. Proses
pembelajaran siswa menjadi lebih efektif
jika terdapat waktu bagi kelompok dalam
bekerja sama untuk mengevaluasi hasil
kerja sama [38].

Model pembelajaran Course Review
Horay berbasis pendekatan Problem-Based
Learning juga bisa diterapkan dalam
kurikulum 2013. Hal itu karena Pendekatan
Problem-Based Learning cocok diterapkan
dalam kurikulum 2013 karena menganut
paham pembelajaran konstruktivisme [13].
Pembelajaran konstruktivisme adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa
sehingga dapat membangun pengetahuan
secara aktif dalam menemukan fakta,
konsep, atau prinsip [14]. Kemampuan
berpikir kritis penting dimiliki siswa sesuai
tujuan pembelajaran dalam paradigma
pendidikan nasional abad 21 [9], yaitu
untuk memotivasi dan mengokohkan
kemampuan memecahkan masalah yang
secara baik dan terpadu [10].

Selain itu model pembelajaran Course
Review Horay berbasis pendekatan
Problem-Based Learning, juga bisa
membentuk karakter seperti perhatian,
tanggung jawab, disiplin, mengemukakan
pendapat dan toleransi. Kesemuanya itu
ditunjukkan saat siswa melakukan
permainan. Kurikulum 2013 selain
menekankan pada aspek karakter juga
menekankan pada pendekatan saintifik.
Untuk mengimplementasikan itu model
pembelajaran Course Review Horay
berbasis pendekatan Problem-Based
Learning dapat dikombinasikan dengan

model pembelajaran berbasis masalah,
dengan begitu akan terciptalah suasana
belajar yang menekankan pendekatan
saintifik.

4. KESIMPULAN
Model pembelajaran Course Review

Horay Berbasis Pendekatan Problem-Based
Learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen (p=
0,000) siswa kelas XI MIA semester ganjil
Tahun Pelajaran 2016/2017. Model
pembelajaran Course Review Horay
Berbasis Pendekatan Problem-Based
Learning berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada ranah kognitif (p =
0,000), berpengaruh hasil belajar ranah
afektif siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen (p = 0,001) dan berpengaruh
terhadap hasil belajar ranah psikomotor
siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen (p = 0,002).
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